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ABSTRAK

Layanan Go-Food merupakan sebuah fitur layanan food delivery pesan antar
makanan yang dikembangkan oleh aplikasi Go-Jek pada Maret 2015. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dampak Layanan Go-Food terhadap jumlah pelanggan,
omzet penjualan, dan biaya operasional rumah makan di Kota Bandung. Penelitian
ini dilakukan pada rumah makan yang sudah bergabung dengan Layanan Go-Food
yang tersebar di kecamatan-kecamatan di Kota Bandung dengan menggunakan data
primer pada bulan Desember 2017 dengan jumlah responden 79 rumah makan.

Penelitian ini  menggunkan metode penelitian kuantitatif primer dengan
menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dan statistik parametris yaitu uji
validitas, uji reliabilitas dan uji beda Independent-test. Dari survey para pelaku usaha
rumah makan sebanyak 79 orang rata-rata mengatakan bahwa jumlah pelanggan,
omzet penjualan, dan biaya operasional rumah makan mereka meningkat jadi lebih
banyak setelah bergabung dengan Layanan Go-Food dibandingkan dengan sebelum
bergabung dengan Layanan Go-Food, hal ini dikarenakan bahwa salah satu estimasi
Go-Food adalah mempromosikan makanan hasil karya industri UKM.

Dari hasil pengujian statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan positif terhadap jumlah pelanggan, omzet penjualan, dan biaya operasional
rumah makan setelah bergabung dengan layanan Go-Food dibandingkan sebelum
bergabung dengan layanan Go-Food, rata-rata jumlah pelanggan dari 125 orang per
hari menjadi 173 orang per hari, rata-rata omzet penjualan dari Rp 6.070.886 per hari
menjadi Rp. 8.132.911 per hari, dan rata-rata biaya operasional dari Rp 2.758.227
per hari menjadi Rp. 3.608.227 per hari, kenaikan biaya operasional yaitu kenaikan
biaya produksi dan penambahan biaya administrasi. Kenaikan biaya operasional
tersebut tidak merugikan usaha rumah makan karena diiringi dengan kenaikan
jumlah pelanggan dan omzet penjualan maka para pelaku usaha rumah makan tetap
untung. Alpha yang digunakan dalam perhitungan ini adalah a = 0,05 atau (5%).
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